ABSTRAK

 Sub-Province of Kutai kartanegara in this time in general have expanded at full speed, this matter can be seen from some aspect, among others social aspect [of] economics, natural resources and human being, topography and geografi in the year - this year progressively mount referring to its it[him] invite - autonomous invitor [of] area of center. So that area - area more (be) free to in racing development various sector to exploit as good as - its goodness [of] counter balance fund and authority given by central government for the progress of [his/its] area.

 Policy of central government in carrying out area autonomy [is] in the reality exploited [by] as good as - its goodness by local government of Sub-Province of Kutai Kartanegara to progressively have x'self to order [to] in course of development various sector so that automatically very having an effect on to growth of development and resident 

 Requirement of human being will irrigate cleanness becoming mount, as according to social dynamics [of] society economics and follow resident growth rate. Because with existence of the make-up of clean amount of water required, that goodness for household , industrial, effort shop and also other publik utulities, hence timbulah of[is effort - effort to [be] is ready [of] up to standard clean water either from facet of[is quality of and also quantity.

 To reach the the effort hence require to be realized by way of planning Clean Distribution Water network system. Basically this distribution [is] meant to fulfill healthy clean amount of water required as according to clean water standard which have been specified, which is on finally aim to also to increase prosperity and health of society, especially related to environmental condition balance 

 With growth of civilization and also progressively increasing [him/ it] of[is amount of resident [in] Kec. Estuary of Kaman, Kab. Kutai Kartanegara, by itself add immeasurable life aktifitas. Previously local society more tend to to living river ditepian of mahakam because them swimmingly get water [at] river of Mahakam, however because growth of resident which progressively increase accompanied.

1.1 LATAR BELAKANG 

Kabupaten Kutai kartanegara saat ini secara umum telah berkembang dengan pesat, hal ini dapat dilihat dari beberapa aspek, diantaranya aspek sosial ekonomi, sumber daya alam dan manusia, geografi dan topografi pada tahun – tahun ini semakin meningkat sehubungan dengan diberlakukanya undang – undang otonomi daerah dari pusat. Sehingga daerah – daerah lebih leluasa dalam memacu pembangunan diberbagai sektor untuk memanfaatkan sebaik – baiknya dana perimbangan dan wewenang yang diberikan oleh pemerintah pusat untuk kemajuan daerahnya.

Kebijakan pemerintah pusat dalam menyelenggarakan otonomi daerah ternyata dimanfaatkan sebaik – baiknya oleh pemerintah daerah Kabupaten Kutai Kartanegara untuk semakin berbenah diri dalam proses pembangunan diberbagai sektor sehingga secara otomatis sangat berpengaruh terhadap perkembangan penduduk dan pembangunan. 
Kebutuhan manusia akan air bersih kian meningkat, sesuai dengan dinamika sosial ekonomi masyarakat dan mengikuti laju pertumbuhan penduduk. Karena dengan adanya peningkatan  kebutuhan air bersih, baik itu untuk keperluan rumah tangga , industri, usaha pertokoan serta sarana umum lainnya, maka timbulah usaha – usaha untuk penyediaan air bersih yang memenuhi syarat baik dari segi kualitas maupun kwantitas.

Untuk mencapai usaha tersebut maka perlu diwujudkan dengan jalan merencanakan sistem jaringan Distribusi Air Bersih. Pada dasarnya distribusi ini dimaksudkan untuk memenuhi kebutuhan air bersih yang sehat sesuai dengan standar air bersih yang telah ditetapkan, yang pada akhirnya bertujuan juga untuk meningkatkan kesejahteraan dan kesehatan masyarakat, terutama yang berhubungan dengan keseimbangan kondisi lingkungan.  

Dengan perkembangan peradaban serta semakin bertambahnya jumlah penduduk di Kec. Muara Kaman, Kab. Kutai Kartanegara, dengan sendirinya menambah aktifitas kehidupan yang beragam. Sebelumnya masyarakat setempat lebih cenderung berdomisili ditepian sungai mahakam karena mereka dengan mudahnya mendapatkan air pada sungai Mahakam, akan tetapi karena pertumbuhan penduduk yang semakin bertambah yang diiringi juga dengan peningkatan taraf ekonomi masyarakat maka  domisili pendudukpun telah berkembang juga pada daerah darat yang terletak jauh pada aliran sungai mahakam. 

Maka dari hasil identifikasi masalah diatas dapat disimpulkan bahwa kebutuhan masyarakat akan air bersih semakin meningkat pula seiring dengan laju pertumbuhan penduduk, aktifitas sehari – hari serta perkembangan ekonomi pada daerah tersebut.
3.1 LOKASI PENELITIAN

Lokasi Penelitian pada Tugas Akhir ini berada di Kec. Muara Kaman Kab. Kutai Kartanegara. Karena pada daerahini pertumbuhan penduduk sangat lah pesat serta tingginya kebutuhan akan Air Bersih. 

3.2 WAKTU PENELITIAN

Adapun jadwal/waktu kegiatan penulisan Tugas Akhir ini dapat dilihat pada gambar di bawah ini.

3.2.1 Jadwal Penelitian
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Sumber : Penulis, 2012.
3.3 METODE PENGUMPULAN DATA

Untuk memperoleh data yang sesuai dengan masalah yang diteliti atau akan dibahas, maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
3.3.1
Data Primer

Cara pengumpulan data yang digunakan adalah mengukur langsung kelapangan, mendata, manganalisa dan merencanakan daerah mana saja yang harus dibenahi dan diperbaiki.
3.3.2 Data Penduduk

Data Penduduk  Kec. Muara Kaman, dari tahun 2001 s/d 2011 adalah sebagai berikut :

	NO
	TAHUN
	JUMLAH PENDUDUK

	1
	2001
	1512

	2
	2002
	1835

	3
	2003
	2211

	4
	2004
	2361

	5
	2005
	2658

	6
	2006
	2995

	7
	2007
	3256

	8
	2008
	3748

	9
	2009
	4425

	10
	2010
	4869

	11
	2011
	5073


3.3.3 Data Fasilitas Umum


Data Fasilitas Umum  Kec. Muara Kaman  pada tahun 2011 adalah sebagai berikut :
	NO
	JENIS FASILITAS UMUM
	JUMLAH FASILITAS UMUM

	1
	Rumah penduduk
	1356

	2
	Puskesmas
	2

	3
	Sekolah Dasar
	5

	4
	SLTP
	4

	5
	SLTA
	3

	6
	Rumah dan toko
	25

	7
	Gedung kantor
	12

	8
	Pabrik / industri
	3

	9
	Rumah makan
	8

	10
	Penginapan
	2

	11
	Gedung pertunjukan
	3

	12
	Mesjid
	5

	13
	Langgar
	11

	14
	Gereja
	2


Sumber data : Kecamatan Muara Kaman Kab. Kutai Kartanegara
3.3.4
Data Sekunder

Data –data atau gambar yang didapat dari pihak instansi terkait yang pernah manangani Distri busi pengolahan air bersih. Maka penelitianmenggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut :
1. Teknik kepustakaan yaitu dengan mendapatkan informasi dan data mengenai teori-teori yang berkaitan dengan pokok permasalahan yang diperoleh dari literatur-literatur, bahan kuliah, majalah konstruksi, media internet dan media cetak lainnya.
2. Wawancara : data yang diperoleh melalui wawancara langsung (Directinterview) dengan berbagi pihak yang terkait dengan pekerjaan tersebut di atas.

3.4 TEKNIS DAN ANALISIS DATA


Pekerjaan Analisa dimulai dengan menginventarisasi permasalahan yang ada dan mungkin akan timbul. Hal itu bertujuan agar si penulis dapat menyelesaikan masalah dan mempersiapkan segala sesuatunya yang apabila permasalahan itu benar ada, sehingga prosentase kegagalan dapat ditekan sekecil-kecilnya. Adapun jenis pengolahan data yang digunakan yaitu :
1. Mengelompokan data dalam table sesuai dengan peruntukannya.
2. Sistem diagram (Kurva) dalam pengambilan rata – rata jumlah yang datanya diproses berdasarkan durasi waktunya berkala.
3. Estimasi prosentase terhadap suatu proyek dibandungkan dngan besarnya nilai proyek.
4. 1. 
PROYEKSI PENDUDUK


Proyeksi penduduk adalah suatu metode untuk menentukan atau memperkirakan jumlah penduduk dimasa mendatang. Dasar perhitungan proyeksi penduduk adalah kondisi pertumbuhan penduduk pada tahun-tahun sebelumnya.

Seperti telah diuraikan pada bab pendahuluan, bahwa pencarian sistem jaringan distribusi air bersih ini ditujukan untuk memenuhi kebutuhan air bersih di daerah Kecamatan Muara Kaman kota dan darat, dimana dalam pelaksanaan pengolahannya mengikuti sistem pengolahan yang sering dipergunakan oleh PDAM di Indonesia.

4. 2.
METODE PERHITUNGAN PERKEMBANGAN PENDUDUK RATA – RATA.
Metode perhitungan perkembangan penduduk rata-rata di dasarkan pada angka kenaikakan penduduk rata-rata tiap tahun.

Rumus:

Pn     =     Po1   +   ( Po2 - Pt  )    x     n

                                      t 

dimana:

Pn
=
Jumlah penduduk pada n tahun yang akan datang

Po
=
Jumlah penduduk pada akhir tahun

Pt
=
Jumlah penduduk pada awal tahun data

n
=
Jumlah tahun proyeksi

t 
=
Jumlah tahun data

Dalam hal ini perkembangan penduduk dihitung dengan jumlah data selama 10 tahun, dari tahun 2001 s/d 2011.

TABEL 4.1. PERKEMBANGAN PENDUDUK KECAMATAN MUARA KAMAN TAHUN 2001-2011
	No.
	Tahun
	Jumlah Penduduk
	Perkembangan

	
	
	
	Jiwa
	(%)

	1.
	2001
	1512
	-
	-

	2.
	2002
	1835
	323
	21,36

	3.
	2003
	2211
	376
	20,49

	4.
	2004
	2361
	150
	6,78

	5.
	2005
	2658
	297
	12,58

	6.
	2006
	2995
	337
	12,68

	7.
	2007
	3256
	261
	8,71

	8.
	2008
	3748
	492
	15,11

	9.
	2009
	4425
	677
	18,06

	10
	2010
	4869
	444
	10,03

	11
	2011
	5073
	204
	4,18

	Total
	3561 Jiwa
	130,01 %



Sumber data Kantor Camat Muara Kaman, Kab. Kutai Kartanegara
Perkembangan penduduk rata-rata tiap tahun adalah sebesar: 

130,01
  :  10  =  13 % 

Rumus:

Pn
=
Po      +  [ ( Po     –     Pt  )   x    n  ]

                                                   t

 
=
5073   +  [ ( 5073 – 1512 )     x  10 ]
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=
5073   +    356,1    x    10


=
8634 jiwa

TABEL 4.2. PERKIRAAN PROYEKSI PENDUDUK PADA TAHUN 
2011 SAMPAI DENGAN TAHUN 2021

	No.
	Tahun
	Jumlah Penduduk

	1
	2011
	5073

	2
	2012
	5430

	3
	2013
	5786

	4
	2014
	6142

	5
	2015
	6498

	6
	2016
	6854

	7
	2017
	7210

	8
	2018
	7565

	9
	2019
	7922

	10
	2020
	8278

	11
	2021
	8634


4. 2. PROYEKSI FASILITAS SOSIAL EKONOMI


Seperti halnya data penduduk, data fasilitas sosial ekonomi yang ada pada daerah di Kecamatan muara kaman juga perlu diperhitungkan dalam memenuhi kebutuhan air bersih pada aktivitas sehari-hari dalam fungsinya. Untuk menghitung proyeksi fasilitas sosial ekonominya dipakai data perkembangan pertumbuhan penduduk sebagai bahan pertimbangan. Ini sesuai dengan pengertian bahwa fasilitas - fasilitas yang dibutuhkan adalah tuntutan kebutuhan masyarakat, artinya banyaknya fasilitas yang harus tersedia berbanding lurus dengan jumlah penduduk yang menggunakan fasilitas tersebut.

Untuk perhitungannya, dipakai perumusan sebagai berikut :


Rumus:



fn
=
w . fo
Dimana:

Fn
=
Jumlah fasilitas untuk tahun ke-n

w         =
Perbandingan jumlah penduduk pada tahun ke-n dengan jumlah penduduk pada tahun ke-0.

Fo
=
Jumlah fasilitas jumlah fasilitas yang ada pada tahun data.

Perhitungan:

1. Puskesmas 2021
= 
8634 
x 
2  
= 
3,4
~
4


            5073

2. Sekolah Dasar

= 
8634 
x 
5 
= 
8,5 
~
9


            5073

3. SLTP

= 
8634 
x 
4  
= 
6,8 
~ 
7


            5073

4. SLTA

= 
8634 
x 
3 
= 
5,1 
~ 
6


            5073

5. Rumah dan Toko
= 
8634 
x 
25  = 
42,5 
~ 
43


            5073

6. Gedung dan Kantor
= 
8634 
x 
12  = 
20,4 
~ 
21


            5073

7. Pabrik/Industri

= 
8634 
x 
3  
= 
5,1 
~ 
6


            5073

8. Rumah Makan

= 
8634 
x 
8 
=
13,6
~ 
14


            5073

9. Penginapan

= 
8634 
x 
2  
= 
3,4
~ 
4


            5073

10. Gedung Pertunjukan
=   
8634 
x 
3  
= 
35,1 
~ 
6


            5073

11. Mesjid

= 
8634 
x 
5  
= 
8,5
~ 
9


            5073

12. Langgar

= 
8634 
x 
11  = 
18,7 
~ 
19


            5073

13. Gereja 

= 
8634 
x 
2  
= 
3,4 
~ 
4


            5073

TABEL 4.3. PROYEKSI FASILITAS SOSIAL EKONOMI 
TAHUN 2011 s/d 2021
	No
	Fasilitas
	Satuan
	2011
	2021

	1
	Puskesmas
	Unit
	2
	4

	2
	Sekolah Dasar
	Unit
	5
	9

	3
	SLTP
	Unit
	4
	7

	4
	SLTA
	Unit
	3
	6

	5
	Rumah dan toko
	Unit
	25
	43

	6
	Gedung kantor
	Unit
	12
	21

	7
	Pabrik dan industri
	Unit
	3
	6

	8
	Rumah makan
	Unit
	8
	14

	9
	Penginapan
	Unit
	2
	4

	10
	Gedung pertunjukan
	Unit
	3
	6

	11
	Mesjid
	Unit
	5
	9

	12
	Langgar
	Unit
	11
	19

	13
	Gereja
	Unit
	2
	4


4. 3.     KONSUMSI AIR BERSIH
Tuntutan kebutuhan air bersih di kategorikan menjadi 2 kategori, yaitu :

· kebutuhan domestik 

· kebutuhan non domestik

Kebutuhan domestik meliputi segala kebutuhan air untuk rumah tangga (mandi, mencuci, memasak, minum, dll). Sedangkan kebutuhan non domestik mencakup kebutuhan industri, perdagangan (pasar, pertokoan dll), lembaga sosial (sekolah, rumah sakit, puskesmas, kantor pemerintahan, dll).

Persentasi pemakaian air bersih di sesuaikan dengan tingkat kehidupan masyarakat, dengan melihat kondisi sosial ekonomi serta segala aktivitasnya, yang perlu di tinjau adalah jumlah penduduk yang telah dilayani. Saat ini yang telah dianggap memenuhi standar kebutuhan serta jumlah kebutuhan air bersih di masa mendatang. Dasar peninjauan adalah proyeksi jumlah penduduk dan fasilitas sosialnya. 

Dilihat dari banyaknya penduduk dan fasilitas sosial ekonomi yang ada di Kecamatan Muara Kaman, dapat disimpulkan bahwa tingkat kehidupan masyarakat di daerah tersebut terus berkembang dengan pesat, dan dengan tingkat kondisi kehidupan yang sedemikian rupa penyusun merencanakan 100 % dari jumlah penduduk terlayani.

Konsumsi air dalam perencanaan 10 tahun ke depan dapat dilihat berdasarkan tabel rencana seperti di bawah ini.

4.3.1. Kebutuhan Air Untuk Domestik.
Perhitungan kebutuhan air bersih untuk tahun proyeksi dalam masing-masing kosumen dapat di perkirakan sebagai berikut :

TABEL 4.4.
KEBUTUHAN AIR BERSIH UNTUK KEPERLUAN RUMAH TANGGA

	Tahun
	Jumlah penduduk
	Standar Pemakaian (Ltr/hari)
	Kebutuhan

	
	
	
	Ltr/hari
	Ltr/dtk

	2011
	5430
	* 160-250
	1.375.500
	15,711

	2021
	8634
	* 160-250
	2.158.500
	24,980


* Diambil pemakaian maksimal.

4.3.2. Kebutuhan Air Untuk Non Domestik

Kebutuhan air bersih non domestik dalam memenuhi kebutuhannya dapat kita perincikan untuk masing-masing kebutuhan dijelaskan sebagai berikut :

4.3.2.1. Kebutuhan Air Bersih Untuk Puskesmas

Jumlah Puskesmas untuk tahun 2011 di Kecamatan Muara Kaman adalah 2 unit, hasil proyeksi rekayasa perhitungan pada tahun 2021 maka di dapatkan hasil 4 unit.

Masing – masing Puskesmas di asumsikan melayani 40 orang pasien dan staf 10 orang. kebutuhan air bersih menurut standar adalah :

· Untuk kebutuhan pokok Puskesmas 500 - 1000 ltr/hari.◘ 

· Untuk pasien 8 ltr/hari.◘

· Staf / pegawai 120 ltr/hari.◘

Di asumsikan jumlah maka hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel IV.5.

TABEL 4.5. KEBUTUHAN AIR BERSIH UNTUK PUSKESMAS
	Tahun
	Jumlah Fasilitas
	Standar Pemakaian  (Ltr/hari)
	Kebutuhan

	
	
	
	Ltr/hari
	Ltr/dtk

	2011
	2
	* 500 - 1000
	2000
	0,023

	
	
	8 x 40
	640
	0.007

	
	
	120 x 10
	2400
	0.027

	Jumlah  2011
	5040
	0.057

	2021
	4
	* 500 - 1000
	4000
	0.046

	
	
	8 x 40
	1280
	0.014

	
	
	120 x 10
	4800
	0.054

	Jumlah  2021
	10080
	0.114


*
Diambil pemakaian maksimal

◘ Dari Tabel 2.1 PEMAKAIAN AIR –AIR RATA-RATA PER ORANG TIAP HARI (Rumah Sakit untuk klasifikasi menengah)
4.3.2.2. Kebutuhan Air Bersih Untuk Sekolah Dasar.

Jumlah Sekolah Dasar untuk tahun 2011 adalah 5 unit, hasil proyeksi rekayasa perhitungan pada tahun 2021 maka didapatkan hasil 9 unit.

Masing – masing Sekolah Dasar di asumsikan mempunyai 12 kelas, dengan perkiraan 1 kelas terdiri dari 25 siswa, 1 orang guru serta 5 orang staf tata usaha di sekolah tersebut. Kebutuhan air bersih untuk Sekolah Dasar berdasarkan standar pemakaian adalah :

· Untuk kebutuhan pokok 40 ltr/hari.◘ 

· Untuk guru 100 ltr/hari.◘

· Untuk murid 25 ltr/hari.

Perhitungan kebutuhan air bersih disajikan dalam tabel 4.6.

TABEL 4.6. KEBUTUHAN AIR BERSIH UNTUK SEKOLAH DASAR

	Tahun
	Jumlah Fasilitas
	Standar Pemakaian  (Ltr/hari)
	Kebutuhan

	
	
	
	Ltr/hari
	Ltr/dtk

	2011
	5
	40
	200
	0.002

	
	
	100 x 12
	6000
	0.064

	
	
	25 x 25 x 12
	37500
	0.434

	Jumlah  2011
	43700
	0.500

	2021
	9
	40
	360
	0.046

	
	
	100 x 12
	10800
	0.014

	
	
	25 x 25 x 12
	67500
	0.781

	Jumlah  2021
	78660
	0.841


◘ Dari Tabel 2.1 PEMAKAIAN AIR –AIR RATA-RATA PER ORANG TIAP HARI (Sekolah Dasar).

4.3.2.3 Kebutuhan Air Bersih Untuk SLTP.

Jumlah SLTP untuk tahun 2011 adalah 4 unit, hasil proyeksi rekayasa perhitungan pada tahun 2021 maka didapatkan hasil 9 unit.

Masing – masing SLTP di asumsikan mempunyai 9 kelas, dengan perkiraan 1 kelas terdiri dari 25 siswa, 1 orang guru serta 5 orang staf tata usaha di sekolah tersebut. Kebutuhan air bersih untuk SLTP berdasarkan standar pemakaian adalah :

· Untuk kebutuhan pokok 50 ltr/hari.◘ 

· Untuk guru 100 ltr/hari.◘

· Untuk murid 50 ltr/hari.

Perhitungan kebutuhan air bersih disajikan dalam tabel 4.7.

TABEL 4.7. KEBUTUHAN AIR BERSIH UNTUK SLTP

	Tahun
	Jumlah Fasilitas
	Standar Pemakaian  (Ltr/hari)
	Kebutuhan

	
	
	
	Ltr/hari
	Ltr/dtk

	2011
	4
	50
	200
	0.002

	
	
	100 x 9
	3600
	0.041

	
	
	25 x 50 x 9
	45000
	0.520

	Jumlah  2011
	48800
	0.563

	2021
	9
	50
	450
	0.005

	
	
	100 x 9
	8100
	0.093

	
	
	25 x 50 x 9
	101250
	1.171

	Jumlah  2021
	109800
	1.269


◘ Dari Tabel 2.1 PEMAKAIAN AIR –AIR RATA-RATA PER ORANG TIAP HARI  (SLTP).

4.3.2.4. Kebutuhan Air Bersih Untuk SLTA.

Jumlah SLTA untuk tahun 2011 adalah 3 unit, hasil proyeksi rekayasa perhitungan pada tahun 2021 maka didapatkan hasil 6 unit.

Masing – masing SLTA di asumsikan mempunyai 9 kelas, dengan perkiraan 1 kelas terdiri dari 25 siswa, 1 orang guru serta 5 orang staf tata usaha di sekolah tersebut. Kebutuhan air bersih untuk SLTA berdasarkan standar pemakaian adalah :

· Untuk kebutuhan pokok 80 ltr/hari. ◘ 

· Untuk guru 100 ltr/hari. ◘
· Untuk murid 50 ltr/hari.

Perhitungan kebutuhan air bersih disajikan dalam tabel 4.8.
TABEL 4.8. KEBUTUHAN AIR BERSIH UNTUK SLTA

	Tahun
	Jumlah Fasilitas
	Standar Pemakaian  (Ltr/hari)
	Kebutuhan

	
	
	
	Ltr/hari
	Ltr/dtk

	2011
	3
	80
	240
	0.002

	
	
	100 x 9
	2700
	0.031

	
	
	25 x 50 x 9
	33750
	0.390

	Jumlah  2011
	36690
	0.423

	2021
	6
	80
	480
	0.004

	
	
	100 x 9
	5400
	0.062

	
	
	25 x 50 x 9
	67500
	0.780

	Jumlah  2021
	73380
	0.846


◘ Dari Tabel II.1 PEMAKAIAN AIR –AIR RATA-RATA PER ORANG TIAP HARI  (SLTP).

4.3.2.5. Kebutuhan Air Bersih Untuk Rumah Dan Toko.

Jumlah Rumah dan Toko pada tahun 2011 adalah sebesar 25 unit. Hasil proyeksi rekayasa perhitungan pada tahun 2021 adalah 43 unit. Kebutuhan air bersih untuk Rumah dan Toko berdasarkan standar pemakaian adalah :

· Untuk kebutuhan pokok 100 s/d 200 * ltr/hari. ◘
· Pemakaian untuk si penghuni adalah 160 ltr/hari. ◘
Perhitungan kebutuhan air bersih disajikan dalam tabel 4.9.

TABEL 4.9. KEBUTUHAN AIR BERSIH UNTUK RUMAH DAN TOKO

	Tahun
	Jumlah Fasilitas
	Standar Pemakaian  (Ltr/hari)
	Kebutuhan

	
	
	
	Ltr/hari
	Ltr/dtk

	2011
	25
	100 – 200*
	5000
	0.057

	
	
	160
	4000
	0.046

	Jumlah  2011
	9000
	0.1032

	2021
	43
	100 – 200*
	8600
	0.009

	
	
	160
	6880
	0.079

	Jumlah  2021
	15480
	0.088


*  Diambil pemakaian maksimal

◘ Dari Tabel 2.1 PEMAKAIAN AIR –AIR RATA-RATA PER ORANG TIAP HARI  (Rumah & Toko).
4.3.2.6. Kebutuhan Air Bersih untuk Gedung Kantor.

Jumlah Gedung Kantor pada tahun 2011 adalah sebesar 12 unit. Hasil proyeksi rekayasa perhitungan pada tahun 2021 adalah 21 unit. Kebutuhan air bersih untuk gedung kantor berdasarkan standar pemakaian adalah :

· Untuk kebutuhan pokok 100 ltr/hari. ◘
Perhitungan kebutuhan air bersih disajikan dalam tabel  4.10.
TABEL 4.10. KEBUTUHAN AIR BERSIH UNTUK GEDUNG KANTOR

	Tahun
	Jumlah Fasilitas
	Standar Pemakaian  (Ltr/hari)
	Kebutuhan

	
	
	
	Ltr/hari
	Ltr/dtk

	2011
	12
	100
	1200
	0.013

	Jumlah  2011
	1200
	0.013

	2021
	21
	100
	2100
	0.024

	Jumlah  2021
	2100
	0.024


◘ Dari Tabel 2.1 PEMAKAIAN AIR –AIR RATA-RATA PER ORANG TIAP HARI  (Gedung Kantor).

4. 3.2.7. Kebutuhan Air Bersih Untuk Pabrik / Industri

Jumlah Pabrik / Industri pada tahun 2011 adalah sebesar 3 unit. Hasil proyeksi rekayasa perhitungan pada tahun 2021 adalah 6 unit. Minimnya data yang ada pada perencanaan ini maka diambil pertimbangan suatu perusahaan terdekat dengan daerah tersebut dengan skala produksi yang sama dengan jumlah buruh sebesar 826 orang, terdiri dari 531 karyawan pria dan 295 orang untuk karyawan wanita. 

Kebutuhan air bersih untuk pabrik / industri berdasarkan standar pemakaian adalah :

· Untuk buruh pria 60 ltr/hari. ◘
· Untuk buruh wanita 100 ltr/hari. ◘
Perhitungan kebutuhan air bersih disajikan dalam tabel 4.11.
TABEL. 4.11. KEBUTUHAN AIR BERSIH UNTUK PABRIK / INDUSTRI.

	Tahun
	Jumlah Fasilitas
	Standar Pemakaian  (Ltr/hari)
	Kebutuhan

	
	
	
	Ltr/hari
	Ltr/dtk

	2011
	3
	60
	95580
	1.106

	
	
	100
	88500
	1.024

	Jumlah  2011
	188080
	2.130

	2021
	6
	60
	191160
	2.212

	
	
	100
	177000
	2.048

	Jumlah  2021
	368160
	4.260


◘ Dari Tabel 2.1 PEMAKAIAN AIR –AIR RATA-RATA PER ORANG TIAP HARI     (Pabrik / Industri).

4.3.2.8. Kebutuhan Air Bersih Untuk Rumah Makan

Jumlah Rumah Makan pada tahun 2011 adalah sebesar 8 unit. Hasil proyeksi rekayasa perhitungan pada tahun 2021 adalah 14 unit. Diperkirakan 1 unit Rumah Makan memiliki konsumen sebanyak 50 org , 1 org pemilik dan 5 orang pelayan. Kebutuhan air bersih untuk Rumah Makan berdasarkan standar pemakaian adalah :

· Untuk 1 orang konsumen adalah 30 ltr/hari. ◘
· Untuk 1 orang penghuni adalah 160 ltr/hari. ◘
Maka hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.12

TABEL. 4.12. KEBUTUHAN AIR BERSIH UNTUK RUMAH MAKAN

	Tahun
	Jumlah Fasilitas
	Standar Pemakaian  (Ltr/hari)
	Kebutuhan

	
	
	
	Ltr/hari
	Ltr/dtk

	2011
	8
	30 x 50
	12000
	0.138

	
	
	160 x 6
	7680
	0.088

	Jumlah  2011
	19680
	0.1032

	2021
	14
	30 x 50
	21000
	0.243

	
	
	160 x 6
	13440
	0.155

	Jumlah  2021
	34440
	0.398


◘ Dari Tabel 2.1 PEMAKAIAN AIR –AIR RATA-RATA PER ORANG TIAP HARI     (Restoran).

4. 3.2.9. Kebutuhan Air Bersih Untuk Penginapan
Jumlah Penginapan pada tahun 2011 adalah sebesar 2 unit. Hasil proyeksi rekayasa perhitungan pada tahun 2021 adalah 4 unit. Diperkirakan 1 unit Penginapan terdiri 1 orang pemilik, 5 orang staf dan terdiri dari 12 kamar tidur dengan kapasitas untuk 2 orang tamu. Kebutuhan air bersih untuk Penginapan berdasarkan standar pemakaian adalah :

· Untuk kebutuhan pokok 200 ltr/hari. ◘
· Untuk 1 orang penghuni adalah 120 s/d 150* ltr/hari. ◘
Perhitungan kebutuhan air bersih disajikan dalam tabel  4.13.
TABEL 4.13. KEBUTUHAN AIR BERSIH UNTUK PENGINAPAN

	Tahun
	Jumlah Fasilitas
	Standar Pemakaian  (Ltr/hari)
	Kebutuhan

	
	
	
	Ltr/hari
	Ltr/dtk

	2011
	2
	200
	400
	0.004

	
	
	150 x 18
	5400
	0.062

	Jumlah  2011
	5800
	0.066

	2021
	4
	200
	800
	0.008

	
	
	150 x 18
	10400
	0.124

	Jumlah  2021
	11200
	0.132


*  Diambil pemakaian maksimal

◘ Dari Tabel 2.1 PEMAKAIAN AIR –AIR RATA-RATA PER ORANG TIAP HARI  (Hotel / Penginapan).

4.3.2.10. Kebutuhan Air Bersih Untuk Gedung Pertunjukan

Jumlah gedung pertunjukan pada tahun 2011 adalah sebesar 3 unit. Hasil proyeksi rekayasa perhitungan pada tahun 2021 adalah 6 unit. Kebutuhan air bersih untuk gedung pertunjukan berdasarkan standar pemakaian adalah :

· Untuk kebutuhan pokok 30 ltr/hari. ◘
Perhitungan kebutuhan air bersih disajikan dalam tabel  4.14
TABEL.4.14. KEBUTUHAN AIR BERSIH UNTUK GEDUNG PERTUNJUKAN

	Tahun
	Jumlah Fasilitas
	Standar Pemakaian  (Ltr/hari)
	Kebutuhan

	
	
	
	Ltr/hari
	Ltr/dtk

	2011
	3
	30
	90
	0.0001

	Jumlah  2011
	90
	0.0001

	2021
	6
	30
	180
	0.0024

	Jumlah  2021
	180
	0.0020


◘ Dari Tabel 2.1 PEMAKAIAN AIR –AIR RATA-RATA PER ORANG TIAP HARI  (Gedung Pertunjukan).

4. 3.2.11. Kebutuhan Air Bersih Untuk Mesjid
Jumlah Mesjid pada tahun 2011 adalah sebesar 5 unit. Hasil proyeksi rekayasa perhitungan pada tahun 2021 adalah 9 unit. Diperkirakan 1 unit Mesjid rata – rata luasnya 400 m2  dengan estimasi 1 m2 untuk 2 org jema’ah dan jema’ah yang beribadah setiap harinya rata – rata  150 org  yang terbagi dari 5 waktu peribadahan serta peribadahan terbesar di laksanakan pada hari Jum’at untuk kapasitas maksimal. Kebutuhan air bersih untuk Mesjid berdasarkan standar pemakaian adalah :
· Untuk kebutuhan pokok 150 s/d 200* ltr/hari. ◘
· Untuk kebutuhan normal pada saat wudhu 10 ltr/orang.

Perhitungan kebutuhan air bersih disajikan dalam tabel  4.15.
TABEL. 4.15. KEBUTUHAN AIR BERSIH UNTUK MESJID

	Tahun
	Jumlah Fasilitas
	Standar Pemakaian  (Ltr/hari)
	Kebutuhan

	
	
	
	Ltr/hari
	Ltr/dtk

	2011
	5
	150 – 200*
	1000
	0.011

	
	
	150 x 10
	7500
	0.086

	Jumlah  2011
	8500
	0.097

	2021
	9
	150 – 200*
	1800
	0.020

	
	
	150 x 10
	13500
	0.156

	Jumlah  2021
	15300
	0.176


* diambil pemakaian maksimal

◘ Dari Tabel 2.1 PEMAKAIAN AIR –AIR RATA-RATA PER ORANG TIAP HARI  (Gedung Perkumpulan).
4. 3.2.12. Kebutuhan Air Bersih Untuk Langgar
Jumlah Langgar pada tahun 2011 adalah sebesar 11 unit. Hasil proyeksi rekayasa perhitungan pada tahun 2021 adalah 19 unit. Diperkirakan 1 unit Langgar rata – rata luasnya 100 m2  dengan estimasi 1 m2 untuk 2 org jema’ah dan jema’ah yang beribadah setiap harinya rata – rata  50 orang  yang terbagi dari 5 waktu peribadahan. Kebutuhan air bersih untuk Langgar berdasarkan standar pemakaian adalah :

· Untuk kebutuhan pokok 100 ltr/hari.
· Untuk kebutuhan normal pada saat wudhu 10 ltr/orang.

Perhitungan kebutuhan air bersih disajikan dalam tabel  4.16

TABEL.4. 16. KEBUTUHAN AIR BERSIH UNTUK LANGGAR

	Tahun
	Jumlah Fasilitas
	Standar Pemakaian  (Ltr/hari)
	Kebutuhan

	
	
	
	Ltr/hari
	Ltr/dtk

	2011
	11
	100
	1100
	0.012

	
	
	50 x 10
	5000
	0.063

	Jumlah  2011
	15100
	0.075

	2021
	19
	100
	1900
	0.021

	
	
	50 x 10
	9500
	0.109

	Jumlah  2021
	11400
	0.130


4. 3.2.13. Kebutuhan Air Bersih Untuk Gereja
Jumlah Gereja pada tahun 2011 adalah sebesar 2 unit. Hasil proyeksi rekayasa perhitungan pada tahun 2021 adalah 4 unit. Diperkirakan 1 unit Gereja mempunyai kapasitas sekitar 150 orang, rata – rata setiap harinya jema’ah yang aktif sekitar 30 orang peribadahan terbesar di laksanakan pada hari Minggu untuk kapasitas maksimal. 
· Untuk kebutuhan jema’ah 10 ltr/orang. ◘
Perhitungan kebutuhan air bersih disajikan dalam tabel  4.17.
TABEL.4.17. KEBUTUHAN AIR BERSIH UNTUK GEREJA

	Tahun
	Jumlah Fasilitas
	Standar Pemakaian  (Ltr/hari)
	Kebutuhan

	
	
	
	Ltr/hari
	Ltr/dtk

	2011
	2
	10 x 30
	600
	0.006

	Jumlah  2011
	600
	0.006

	2021
	4
	10 x 30
	1200
	0.012

	Jumlah  2021
	1200
	0.012


◘ Dari Tabel 2.1 PEMAKAIAN AIR –AIR RATA-RATA PER ORANG TIAP HARI  (Gedung Peribadatan).
TABEL .4.18. TOTAL KEBUTUHAN AIR BERSIH UNTUK TAHUN 2021
	No
	Jenis Konsumen
	Jumlah Kebutuhan

Ltr/Hari
	Jumlah Kebutuhan

Ltr/Dtk

	1
	Rumah Tangga
	2.158.500
	24.982

	2
	Puskesmas
	10.080
	0.117

	3
	Sekolah Dasar
	78.660
	0.910

	4
	SLTP
	109.800
	1.271

	5
	SLTA
	73.380
	0.849

	6
	Rumah Dan Toko
	15.480
	0.179

	7
	Gedung Kantor
	2.100
	0.024

	8
	Pabrik / Industri
	368.160
	4.261

	9
	Rumah Makan
	34.440
	0.399

	10
	Penginapan
	11.200
	0.130

	11
	Gedung Pertunjukan
	180
	0.002

	12
	Mesjid
	15.300
	0.177

	13
	Langgar
	11.400
	0.132

	14
	Gereja
	1.200
	0.014

	TOTAL
	2.889.880
	33.448


Kehilangan air diperkirakan 10 %, maka kebutuhan kapasitas produksinya untuk tahun proyeksi tahun 2021 adalah sebesar :

Pn  =  ( 33.448 x  10 % ) + 33.448
=   3.344    +  33.448
=   36.792  ltr /dtk

Jadi kapasitas produksi air bersih yang diperlukan di Kec. Muara Kaman khususnya wilayah kota dan darat dalam perencanaan hingga tahun 2021 adalah sebesar 36.792 ltr/dtk.

Dalam menentukan besarnya fluktuasi kebutuhan air bersih suatu daerah dipergunakan beberapa pendekatan dari perencananaan dengan mempertimbangkan refrensi – refrensi yang telah ditetapkan pemakainya. Adapun penentuan fluktuasi kebutuhan air bersih didasarkan pada :

1. Kebutuhan hari maximum

Kebutuhan air yang lebih dari kebutuhan rata – rata harian dalam hari – hari tertentu setiap hari, minggu & tahun.

Fluktuasi hari maksimum
=
Fhm.

2. Kabutuhan jam puncak (Peak Hour)

Kebutuhan air terbesar yang dibutuhkan dalam jam tertentu pada kondisi hari maksimum.

Fluktuasi jam puncak 
=
Fjp.  

Sedangkan refrensi yang kita pakai sebagai bahan pertimbangan adalah Fluktuasi Kebutuhan Air Bersih yang ditetapkan oleh Sofyan M.Nurbambang Takeo Norimura, Yaitu :

Fhm
=
1,00  -  1,25.

Fjp
=
1,50  -  2,00.

Jadi kriteria pemakaian air bersih diperkirakan sebagai berikut :

· Untuk kebutuhan hari maksimum (Maximu Day).

=  1,25  x  kebutuhan rata – rata.

=  2,00  x  kebutuhan rata – rata.
TABEL. 4.19. PERKIRAAN FLUKTUASI AIR BERSIH 

PADA TAHUN  2021

	Kebutuhan

Rata - Rata
	Harian Maximum
	Jam Puncak

	
	Fhm
	Ltr / dtk
	Fjp
	Ltr / dtk

	36.792
	1,25
	45,99
	2,00
	73,584


4.4. 
BANGUNAN  PENANGKAP AIR ( INTAKE ).

Suatu bangunan penagkap air ( Intake ) diperguanakan untuk menangkap /mengumpulkan air dari suatu sumber.

Untuk perencanaan penyediaan air bersih di kec. Muara Kaman dipergunakan jenis konstruksi rumah kayu ulin dengan petimbangan :

1. Sungai mahakam dianggap tidak memiliki suatu gelombang, atau arus air yang besar dan deras.

2. Dari segi efisiensi biaya lebih hemat karena bahan mudah didapat dan lebih terjangkau daripada konstruksi beton serta pelaksanaan pekerjaan konstruksi yang lebih mudah.

3. Kapasitas pengambilan air yang kecil, 36,792 Ltr/dtk.

4. Tidak mengganggu pelayaran sehingga cocok untuk bangunan pengambilan dari sungai.

Adapun untuk mesin pompa menggunakan 2 unit masing – masing pompa  rendam (submersible) dengan kapasitas 75 Ltr/dtk.

Pada pompa intake direncanakan beroperasi selama 15 jam dengan kinerja mesin yang bergantian, sehingga dari segi perawatan lebih efisien dan pada pelaksanaannya guna memenuhi kebutuhan dapat bekerja dengan maksimal.

4.5. 
PERHITUNGAN JARINGAN PIPA TRANSMISI


4.5.1. Dasar Perhitungan Dimensi Pipa



Dasar perhitungan dimensi pipa transmisi sama dengan dasar perhitungan pipa destribusi.

Perumusan yang dipakai :
Q = V x A

A = ½ x π x D2
Dimana,  Q = debit aliran dalam pipa (m3/dtk)

V = kecepatan aliran dalam pipa (0,5 – 2,5 m/dtk)

A = luas penampang pipa 

D = diameter pipa 

Perhitungan dimensi pipa selanjutnya disajikan dibawah ini :

Data yang ada :  Debit  ( Q )     
= 73,584 ltr/dtk

                                               
= 0, 07358 m3/dtk

Diameter pipa rencana 
 = 200 mm = 0,2 m

                                                                             Q 
= V x A

                                                                             V 
= Q/A

                                                                             A 
= ¼ x  π x D2


= 0, 0314 m2
                                                                             V 
= 0, 07358 / 0,0314


= 2,343 m/dtk

Kecepatan aliran dalam pipa memenuhi syarat, yakni 0,5 – 2,5 ltr/dtk sehingga diameter pipa yang digunakan adalah 200 mm, berjenis PVC RRJ - S10 Ø 200 mm.

4.6.
BANGUNAN PENGOLAHAN AIR (WATER TREATMENT PLANT).
Untuk dapat memenuhi syarat kualitas air bersih yang ditetapkan oleh departemen kesehatan RI, air yang diambil dari sungai mahakam melalui pipa transmisi ditampung dan diolah pada WTP dengan sistem pengolahan lengkap. Yang dimaksud sistem pengolah lengkap disini adalah terdapat beberapa sistem pengolahan dengan tahapan-tahapan untuk menjadikan air dari sungai mahakam menjadi layak untuk dikonsumsi, tahapan tersebut adalah : 

1. 
Sedimentasi

Sedimentasi suatu tahap terjadinya pengendapan Lumpur berat yang dibawa oleh air.

2. 
Flokulasi

Proses dimana terpisahnya antara flok (Lumpur ringan) . dengan air melalui gelombang udara yang dihasilkan dari proses sirkulasi air bahan perangkap flok dari WTP.

3. 
Filterisasi

Pratahap terakhir dari semua proses tersebut diatas dimana dalam proses ini tejadi penyaringan air melalui batu kecil dan pasir guna lebih menjernihkan air. Yang perlu diingat dalam proses pengolahan air bersih ini adalah proses pencampuran bahan atau zat kimia (Koagulant) yang disalurkan melalui pipa-pipa kecil dari pompa injeksi menuju ke pipa transmisi sebelum mencapai ke WTP.

Bahan atau zat kimia yang digunakan dalam proses penjernihan air di sungai mahakam adalah

1. Aluminium sulfat (tawas) : berfungsi sebagai zat yang menghilangkan kelarutan dalam air

2. kapur : berfungsi sebagai zat yang dapat menurunkan pH atau kadar keasaman dari air.

3. kaporit / chlor : berfungsi sebagai zat pembunuh kuman.

Kadar/volume pendistribusian (Koagulant) bervariasi terhadap kualitas air yang diolah, karena semakin kotor air yang digunakan sebagai air baku maka semakin berat pula pengolahan yang dibutuhkan, dan semakin banyak pula tekhnik-tekhnik yang diperlukan untuk mengolah air tersebut agar bisa dimanfaatkan sebagai air minum.

Dalam perencanaan dari penyusun tidak menguraikan secara detail mengenai konstruksi dari WTP karena produk dari WTP untuk standar air bersih biasanya bersifat pabrikasi. Dan mengenai pencampuran bahan kimia terhadap air baku di sungai mahakam harus melalui tahap penelitian laboratorium dimana dipelukan suatu waktu variatif berkala yang sangat panjang untuk mengetahui stabilitas dari air sungai mahakam.

4.7.  
PEMILIHAN KAPASITAS RESERVOIR.

Dalam suatu perencanaan jaringan penyediaan air bersih, senantiasa dituntut untuk memenuhi kapasitas reservoir yang dibutuhkan guna memenuhi tuntutan kebutuhan konsumen. Karena produksi “ aliran masuk (inflow) harus sama dengan aliran yang keluar (outflow)”. Maka penetapan kapasitas guna menyediakan produksi yang besarnya tertentu  didasarkan pada persamaan tampungan :



I – S = 0 



     S = 1 + 0

Dimana : I = inflow (m3/jam)


               0 = outflow (m3/jam)  

               S = tampungan reservoir (m3)
Dalam jangka panjang, aliran keluar haruslah sama dengan aliran yang masuk. Dengan kata lain, suatu reservoir tidaklah menghasilkan melainkan hanya memungkinkan pengaturan kembali distribusinya dalam suatu kerangka waktu.

Jumlah kebutuhan air yang bervariasi dari jam ke jam itulah yang mengharuskan adanya peyediaan kapasitas reservoir. Jadi fungsi utama reservoir adalah menampung aliran pada saat kebutuhan minimum (Kebutuhan lebih kecil dari produksi) dan mengalirkannya saat kebutuhan maksimal puncak (kebutuhan lebih besar dari produksi). Dalam hal ini yang dimaksud produksi adalah produksi yang dihasilkan pompa ditempat pengambilan (intake). 

Produksi pompa didasarkan pada suatu perkiraan tentang kebutuhan maksimum dari para konsumen, yakni sebesar 36,792 ltr/dtk. Laju aliran masuk di pastikan dengan memutuskan permintaan dengan laju yang seimbang/ tetap (konstan). Lama operasi pompa adalah 15 jam, perhitungan debit pompa :



Q kabut = 45.990 lt/detik / 1000 x 86400 




= 3973.5 m3 / hari



Q pompa = 3973.5 / 15 




    = 264.90 m3/jam




    = 73.583 lter/dtk ~ 75 ltr/dtk.

Jadi pengoperasian pompa adalah selama 15 jam dengan debit pengambilan yang seragam sebesar 75 ltr/dtk. 
4.8.
RUANG PENDISTRIBUSIAN AIR BERSIH

Ruang distribusinya adalah suatu bangunan yang berfungsi sebagai pendistribusian dari reservoir menuju konsumen. Di ruang distribusi ini terdapat 2 unit pompa yang bekerja secara bergantian dengan kinerja serta kapasitas yang sama dengan pompa yang ada di reservoir. Yang membedakan pompa yang terpasang di ruang distribusi bersifat bukan submersible. Dan posisi peletakan menyesuaikan dengan kondisi dari pengolahan. pada ruang ini juga terdapat nanometer yang berfungsi sebagai petunjuk jumlah dari kuantitas pendistribusian air bersih.

4.9.
PERHITUNGAN JARINGAN PIPA DISTRIBUSI
4.9.1. Dasar Perhitungan Dimensi Pipa Distribusi

Perhitungan Dimensi pipa distribusi didasarkan pada persamaan sebagai berikut : 

Q = V x A

Dimana 
: 

Q
= 
Debit aliran dalam pipa

V
=
Kecepatan aliran dalam pipa

A
= 
Luas Penampang Pipa ( ¼ . π . D )

D
= 
Diameter pipa
TABEL. 4.20.  BEBERAPA HARGA KOEFESIEN HAZEN – WILIAMS (C1) 
	No
	Jenis Benda
	Koefesien

	1
	Pipa yang sangat mulus dan lurus
	140

	2
	Pipa besi tuang mulus, baru
	130

	3
	Pipa besi tuang sedang, pipa baja di keeling
	110

	4
	Pipa selokan bening
	110

	5
	Pipa besi tuang, digunakan, digunakan beberapa tahun
	100

	6
	Pipa besi tuang, dalam keadaan buruk
	80


4.9.2.
Minor Loses (Kehilangan Tinggi Tekanan Kecil).

Kehilangan tinggi tekanan didalam system pemipaan disebabkan oleh trubulensi yang terjadi pada lobang masuk (inlet) dan lobang keluar (ex H) pipa dan perlengkapanya sepanjang pipa. Kehilangan tinggi tekana ini juga sebanding lurus dengan energi kinetik dan dapat dinyatakan dengan Minor Loses. 

Harga K didapat dari percobaan untuk tiap – tiap perlengkapan pipa.

· Kehilangan tinggi tekanan lobang masuk.




· Lobang keluar kedalam reservoir atau atmosfir




· Penyempitan tiba – tiba atau pembesaran tiba - tiba




Penyempitan 
:


Pembesaran
:

· Penyempitan tiba – tiba atau pembesaran tiba - tiba






Penyempitan 
:


Pembesaran
:

Hambatan pintu – pintu dibuka penuh.

· Bengkokan – bengkokan 

- Bengkokan tajam




- Lengkungan



- Sambungan T


4.9.3.
Dasar Perhitungan kehilangan tekanan akibat belokan pipa.

Besarnya kehilangan tekanan akibat belokan berbanding lurus dengan sudut belokan. Semakin besar sudut belokan, semakin besar pula kehilangan tekanannya.  


ΛH = ά..L.

Minor Lasses 


ά..L.              =  ∑ k .                      L ekivalen  = 


4.9.4. Dasar Perhitungan Kehilangan Tekanan Pada Pipa Distribusi

Dalam perjalanannya dari ruang distribusi sampai pada konsumen,pipa distribusi mengalami kehilangan tekanan,kehilangan tekanan itu dibedakan menurut beberapa penyebabnya.Dalam hal ini saya khususkan dalam pehitungan kehilangan tekan karena :

1. Akibat Panjang Pipa ( Hl1 ), rumus yang digunakan adalah Rumus “ Stickler “

a) hf 
=  
a .

b) a M
=  
n². 124

hf,L dalam meter :

g
= 
Grafitasi 9,81 m/dt

V
= 
Dalam m/dt

n  
=  
Koefisien Kasaran pipa PVC menurut’ manning 

        
adalah  0.08

D
= 
Diameter pipa dalam meter

A
=
Harga – harga a’ telah di tetapkan penulis – penulis

 

( Manning ) 

c) Untuk Kecepatan


V
=

Contoh Perhitungan :

Diameter pipa Rencana 
= 
200 mm 
   = 
0,2 m

Debit ( Q ) 
=    1.261 ltr/dtk = 0,0013 m3/dt

V
= 
Q / A

A
= 
¼ . π . D2
= 
¼ . 3,14 . 0,22
= 
0,0314 m2


Jadi V
= 
0,0013 / 0,0314


= 
0.0402 m/dt.

Untuk perhitungan kehilangan tekanan pipa distribusi 1 - 2

hf 
=  a. L   V². 

a M
=   n². 124


a. M
=     0.08². 124


= 6,788

Hf
= 6,788 . 1000. ..


= 55,632 m.

Pemakaian accessories Pada Jalur Pipa 1-2 yang melewati detail 1 

“ 1 Unit Gate Valve 
= 10 .0 (Koefisien)

Hf Jalur pipa 1-2 + Acessories :

= 55,632 + ( 0.0820 ) = 55,714 m.

Jadi Total Kehilangan tekanan pipa distribusi 1-2 + Acessories yang di lewatinya adalah = 55,714 m.  

Untuk kehilangan tekanan pipa distribusi jalur pipa secara keseluruhan pada perencanaan di kecamatan muara kaman dapat di lihat di Tabel  :

A)





C)





B)





K = 1.0





K = 0.10





K = 0.50





K = 1.0





A)





C)





B)





     d = 1


     d    4





     d = 1


     d    2





     d = 1


     d    4





K = 0.19





K = 0.33





K = 0.42





K = 0.19





K = 0.56





K = 0.92





Katup Pintu


K = 0.2





Katup Bulat


K = 10





K = 0.33





K = 0.42





K = 0.19





K = 0.19





K = 0.56





K = 0.92





ά      90      45        30       15





k     1.20    0.30      0.15   0.06





ά





ά      90      45         30      15





k     1.20    0.30      0.15   0.06





ά





K = 1.0 untuk Minor Line





V2





2.g





∑ k





V2





V2





ά





2.g





2.g





V2





2 . 9





        D . 3√ D





Q





¼ . π . D2





2. g





      D . 3√ D





          0,2 . 3√ 0,2





0,402²





       2. 9,81
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